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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Politik Dinasti 

Konsep paradigma proses Donald V. Kurtz, Konsep – konsep paradigma 

proses menolak ide-ide fungsional yang berbentuk  sosio-politik, memelihara 

aturan, dan bentuk sistem politik yang mendasari titik yang tepat dari antropologi 

politik. Meskipun paradigma proses menyediakan strategi – strategi untuk 

penelitian dan analisis dari pengendalian politik selama proses, baik antropologi 

politik maupun politik level lokal tidak merubah sepenuhnya paradigma 

fungsional. 

Justru pelaksana proses mengenalkan ide-ide baru melalui para antropolog 

politik yang tidak suka dengan penafsiran fungsional dari politik yang 

menyumbangkan bagian bawah paradigma fungsional. Namun, beberapa ahli 

antropologi melanjutkan untuk mempertahankan pengembangan fungsional dari 

bentuk politik karena mereka menyediakan unit analisis yang rapi.1 

Paradigma proses menyediakan para antropologi dengan perspektif baru dan 

beraneka ragam mengenai politik. Konsepnya meningkatkan banyaknya ide-ide 

politik biasanya dengan makna yang lebih mengerucut dan mendalam dari pada 

1 Donald V. Kurtz, Political Anthropology: Paradigms and Power (America: Westview, 2001), 
99.  
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yang ada sebelumnya. Pengesahan, dukungan, golongan, kepemimpinan, konflik, 

kekuasaan dan isu-isu yang lain. 

Konsep paradigma mengantikan dalam kata, jika tidak di pindahkan sinkronis 

tipologi dan fungsional berhubungan dengan bentuk politik, seperti garis 

keturunan dan pemerintahan. Dalam tempatnya, mereka menyerahkan 

motodologi yang mengembangkan politik-politik sebagai dinamis, pengendali 

proses yang berhubungan dengan membangun tim, formasi golongan, dan 

strategi yang memimpin perolehan kekuatan.2 

Awal dari konseptualisasi marak dalam politik sebagai proses dilihatkannya 

dalam memasukkan dan melaksanakan tujuan umum dan dalam pencapaian 

perbedaan dan penggunaan kekuasaan oleh angota kelompok yang bersangkutan. 

Dengan tujuan-tujuan tersebut. 

Penekanan pada paradigma proses disini tidak lain adalah untuk meyakinkan 

bahwa bagaimana proses politik dan konflik sangat mempengaruhi perubahan 

sistem politik. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa konseptualisasi dalam politik 

sebagai proses yang berkaitan dalam penentuan dan pelaksanaan tujuan politik 

atas hasil capaian yang berbeda-beda, tentunya sangat berkaitan dengan 

penggunaan kekuasaan (power) yang dilakukan oleh anggota masyarakat 

tertentu, dengan tujuan-tujuan tertentu pula.3 

2 Ibid., 104.  
3 Ibid., 105  
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Definisi di atas juga menunjukkan bahwasannya proses politik sarat dengan 

konflik. Sedangkan konflik itu sendiri bisa diselesaikan dengan penggunaan 

kemampuan dan kekuasaan (power) masing-masing kelompok. 

Oleh karenanya, paradigma proses berawal dari “terobosan” kondisi damai di 

dalam realitas social yang menghasilkan krisis sosial dan memaksa mobilisasi 

kekuatan besar untuk menerobos realitas sosial yang damai tersebut. Jika konflik 

berlanjut, maka akan memaksa agen untuk mengembangkan dan menyebarkan 

mekanisme perbaikan atas munculnya konflik tersebut. Pada akhirnya, secara 

perlahan, kondisi damai akan diwujudkan antara pihak-pihak yang berkonflik.4 

Oleh karenanya, Kurtz pada akhirnya menekankan bahwa proses ini merupakan 

bagian dari penyelesaian masalah (solution) atas berbagai konflik yang terjadi 

setiap hari. 

Kelemahan proses, Paradigma proses bukan tanpa masalah, sebagai 

fungsionalisme yang implisit dalam “model dinamis” dari sosial drama. 

Beberapa konsep perubahan (dinamis) yang lain, seperti wilayah politik dan 

arena politik, begitu ambigu dan sulit untuk lapangan, diterapkan ide dari 

wilayah dan arena politik terdengar menarik, tetapi dalam praktek penerapanya 

penuh dengan kesulitan metodologi. Hal ini sangat sulit untuk menerapkan ide 

wilayah lapangan dan arena situasi institusional yang komplit, dimana level lokal 

wilayah politik dan arena masyarakat modern melengkapi dengan level dan 

melebihi lain dari organisasi politik negara dan level negara maju. Hari ini, jika 

4 Ibid., 107.  
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ide ini digunakan secara keseluruhan, maka ide ini hanya akan berlaku sebagai 

hiasan dalam struktur yang sulit untuk objek struktur.5 

Dalam paradigma proses, pelajaran tentang studi faksi-faksi diharapkan 

menjadi pengantar kedalam ikatan dari tindakan politik dan konflik. Hal ini tidak 

terjadi, beberapa penulis, contohnya Bailey, menggunakan ide yang kupratif 

untuk menganalisa proses-proses politik yang bermacam – macam. Tetapi, 

meskipun ide atau gagasan Bailey tentang faksi-faksi sebagai sebuah kelompok, 

tanggapan tidak menjadi yang paling menarik perhatian dalam pemikiran para 

pakar antropologi politik. 

Ada alasan-alasan, untuk hal ini. Dalam bagian ini, karena mengetahui macam 

macam dari faksi-faksi atau golongan-golongan ini, sebuah praktek fungsional 

menjadi lebih penting dari pada menyelidiki perubahan politik  mereka. Terkait 

teori politik dinasti atau politik kekerabatan, peneliti memakai kacamata 

antropologi politik yang dikemukakan oleh Donald V. Kurtz.6 

1. Pernikahan dan Exogami (Perkawinan di luar suku/pernikahan 

campuran) 

Dalam setiap masyarakat orang memang harus menikah di luar batas 

suatu lingkungan tertentu. Istilah ilmiyahnya disebut exogami. Sebenarnya 

istilah itu mempunyai arti yang amat relatif. Kalau orang dilarang menikah 

dengan saudara sekandungnya maka disebut dengan keluarga exogmi 

5 Ibid., 110. 
6 Ibid., 111 
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keluarga inti. Kalau orang dilarang menikah dengan semua orang yang 

mempunyai nama marga yang sama maka disebut dengan exogami marga. 

Sedangkan jika seseorang dilarang untuk menikah dengan semua ornag yang 

hidup dalam desanya sendiri maka disebut dengan exogami desa.7 

2. Pernikahan dengan cross-cousin 

Dalam banyak masyarakat di dunia ada preferensi untuk menikah dengan 

cross-cousin, artinya adalah menikah dengan anak saudara perempuan ayah 

atau anak saudara laki-laki ibu. Bahkan pada banyak masyarakat ada 

preferensi menikah dengan salah satu cross-cousin, ialah anak saudara laki-

laki ibu. 8 

3. Pernikahan pararel-cousin dari keturunan ayah 

Pararel-cousin adalah anak-anak dari saudara kandung dari jenis kelamin 

yang sama. Dibandingkan dengan pernikahan exogami cross-crousin, 

pernikahan Pararel-cousin dari keturunan Ayah adalah perkawinan dalam 

suku. Ini terjadi dalam sebuah garis hubungan Ayah dan membutuhkan 

pernikahan dari seorang ego laki-laki untuk anak permpuan saudara laki-laki 

ayahnya. Pola pernikahan sepupu tidak sangat umum. Setidaknya sebagian 

ini karena tidak membangun aliansi dengan asosiasi keturunan lainnya.9 

7 Ibid., 88. 
8 Ibid., 89. 
9 Ibid., 93. 
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Sejak pernikahan parallel-cousin dari garis keturunan ayah memperkuat 

ikatan kekerabatan internal kepada sebuah garis keturunan ayah dan 

memastikan bahwa kesatuan merajut erat laki-laki akan mengontrol dan 

mempertahankan sumber daya keturunan masing-masing, strategi ini juga 

menunjukkan bahwa semua garis keturunan dari ayah lainnya adalah musuh 

yang nyata atau potensial.10 

4. Permaduan/poligini 

Permaduan atau poligami adalah strategi pernikahan dimana seorang 

pemimpin dapat memaksimalkan keuntungan sumber daya dari aliansi 

pernikahan. Hal ini menciptakan sebuah rumah tangga yang didasarkan pada 

pernikahan dari seorang pria untuk dua atau lebih wanita. Poligini tidak unik 

dalam catatan etnograafis. Bahkan, hal itu diperbolehkan dalam sebagian 

besar masyarakat yang telah dipelajari secara etnografis (budaya). Namun, 

rumah tangga monogami, terdiri dari seorang pria dan seorang wanita, 

merupakan bentuk paling umum dari rumah tangga di seluruh dunia. Bahkan 

dalam masyarakat poligini yyang mana ketidak seimbangan gender 

mendukung poligami, realitas ekonomi tidak memungkinkan kebanyakan 

pria untuk mendukung lebih dari satu istri. Praktek poligami karena itu 

10 Ibid., 96. 
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menunjukkan motivasi selain pertimbangan ekonomi sederhana atau 

birahi.11 

Poligami dikaitkan dengan laki-laki yang memiliki status yang lebih 

tinggi yang cenderung menjadi orang kaya dan berpengaruh dari masyarakat. 

Mereka juga lebih mungkin untuk bercita-cita untuk menginginkan posisi 

dari kepemimpinan dan penghargaan, status, otoritas, pengaruh, dan 

kekuasaan seperti beberapa posisi. Ketua lebih mungkin untuk hidup dalam 

rumah tangga poligini dari pada pria dewasa (besar), dan kepala Negara 

praindustri yang memungkinkan untuk melakukan hal yang sama dari pada 

pemimpin.12 

Meskipun demikian, poligami bisa mahal secara ekonomi dan emosional. 

Istri mungkin tidak akur, suami mungkin memiliki masalah dengan satu atau 

lebih dari istri-istri. Kecemburuan dapat membuat ketegangan. Anak-anak 

dan istri yang berbeda dapat menimbulkan masalah serius mengenai 

kesuksesan di kantor. Untuk mengurangi ini dan masalah lain yang berkaitan 

dengan poligami, laki-laki diharapkan untuk memberikan keadilan kepada 

masing-masing istri.13 

5. Peringkat garis keturunan 

Sebuah Ramage mengacu pada struktur agamy, ambilocala, dan 

ambilineal asosiasi keturunan, atau garis keturunan, yang berada pada garis 

11 Ibid., 
12 Ibid., 
13 Ibid., 
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peringkat sebuah hirarki. Setiap garis keturunan dari Ramage merupakan 

sebuah pemerintahan yang dipimpin oleh seorang pemimpin, yang masing-

masing bisa melacak keturunan untuk nenek moyang yang sama. Ramage 

adalah subjek segmentasi dan pembagian, dan jika satu kata bisa 

menyarankan dinamika social dan politik dari Ramage akan menjadi 

fleksibel, yang merupakan produk dari prinsip-prinsip agamy, ambilocality, 

dan segmentasi.14 

Praktek agamy sangat kontras dengan prinsip-prinsip pernikahan yang 

menentukan kategori-kategori tertentu dari pasangan-pasangan, seperti antar 

atau sepupu sejajar. Agamy mengacu aturan pernikahan yang 

memungkinkan individu untuk menikahi siapa saja yang mereka pilih, dalam 

batas-batas budaya tertentu. Ambilocal mengacu pada sebuah aturan dari 

tempat tunggal yang kontras dengan aturan yang menentukan dimana 

pengantin baru akan hidup dengan atau dekat kerabat suami (viripatrilocal), 

kerabat istri (uxorimatrilocal), adik suami ibu (viriavunulocal), atau dengan 

diri mereka sendiri, yang terpisah dari kedua sisi (neolokal), aturan 

ambilocal memungkinkan pengantin baru untuk menganggap bertempat 

tinggal baik dengan kerabat di suami atau istri atau terpisah dari masing-

masing. Keturunan ambillineal tidak selalu menghalangi prinsip keturunan 

unilincla (patrilineal dan matrilineal). Sebaliknya, keturunan ambilineal 

memungkinkan pasangan yang menikah, secara bebas untuk memilih jalur 

14 Ibid., 97. 
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keturunan orangtua mereka dengan yang mengasosiasikan. Kemungkinan 

besar mereka akan memilih jalur yang paling menguntungkan ambisi sosial 

dan politik pasangan ini.15 

6. Pengertian politik dinasti/Politik Kekerabatan 

Bagi banyak spesialis, tata aturan kekerabatan tidaklah secara teoritis 

mengesampingkan  aturan politik. Menurut definisi morgan terdahulu, 

kekerabatan megatur keadaan socitas dan yang kedua mengatur civitas. Atau 

menggunakan terminologi yang sering digunakan sekarang ini yang pertama 

merujuk pada struktur-struktur respositas dan kedua merujuk pada dikotomi 

yang jelas. Dalam kasus ini, ada dikotomi yang jelas yang dikotomi inipun 

tampil dalam teori marxis dimana masyarakat berkelas dan negara adalah 

hasil dari terpecahnya komunitas- momunitas primitif, serta politik muncul 

dengan menghilangnya ikatan-ikatan hubungan darah personal. Hal ini 

sering ditemukan dala tradisi filsafat, terutama fenomenologi Hegel yang 

membuat oposisi paralel antara yang universal dengan yang paralel yaitu 

antara negara dan keluarga, wilayah maskulin dengan wilayah femini dan 

lain sebagainya. 

Jauh dari memandang kekerabatan dan kekuasaan itu sebagai 

pengertian yang saling meniadakan, antropologi politik telah 

memperlihatkan ikatan- ikatan kompleks antara dua sistem itu, 

menganalisanya, serta mengembangkan teori- teori mengenai hubungan- 

15 Ibid, 97-98. 
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hubungan itu dengan berlandaskan kepada karya lapangan. Meskipun 

demikian, tidaklah mudah untuk membedakan antara hubungan antara 

kekerabatan dan kekuasaan dengan menimbang begitu eratnya hubungan 

antara keduanya. Dibanyak masyarakat-masyarakat primitif misalnya banyak 

ditemui adanya kekuasaan yang selalu disandingkan dengan kekerabatan. 

Hal ini dapat dilihat dari kriteria masyarakat primitif khususnya dalam 

keanggotaan suatu komunitas politik. Seperti halnya metode keturunan baik 

dari garis keturunan patrilineal maupun matrilineal terutama 

mengkondisikan kewarganegaraan dalam masyarakat-masyarakatnya serta 

didasarkan atas hubungan-hubungan dan kelompok-kelompok yang 

disusunnya secara tajam yang akan berbeda dengan kekerabatan dalam 

pengertian ketatnya. Sedangkan dalam masyarakat segmenter yang menarik 

sebuah sistem perbudakan domestik, status para budaknya didefinisikan 

terutama dalam pengertian pengucilan dari sebuah garis keturunan dan 

mengambil bagian sebagai kontrol atas kehidupan masyarakat.16 

Kekerabatan adalah unit- unit sosial yang terdiri dari beberapa 

keluarga yang memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan.17 

Sistem kekerabatan dijelaskan bukan hanya saja didasarkan karena adanya 

hubungan perkawinan atau karena adanya hubungan keluarga tetapi karena 

adanya hubungan darah. Selain itu juga menyebutkan bahwa kunci pokok 

 16Georges Balander, Antropologi politik (Jakarta: PT Raja Grafindo persada,1996), 65 
17 Menurut Chony dalam Ali Imron (2005:27) 
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sistem perkawinan bukan karena hubungan darah melainkan juga berasal 

dari kelompok keturunan (linege) atau garis keturunan (descent). Antara 

anggota kelompok keturunan saling berhubungan karena memiliki nenek 

moyang yang sama dan kelompok kekerabatan ini bisa bersifat patrilineal 

atau matrilineal.  Sistem kekerabatan sekurang-kurangnya, mencakup 

beberapa unsur antara lain:18 

a. Interaksi yang intensif antara warga 

b. Sistem norma-norma yang mengatur tingkah laku semua warganya 

c. Adanya rasa kepribadian yang disadari semua warga. 

 Berdasarkan unsur tersebut kemudian membedakan 3 kategori 

kelompok kekerabatan berdasarkan fungsi sosialnya yaitu:19 

1) Kelompok kekerabatan Berkorporasi yang biasanya menyangkut adanya 

hak bersama atas dasar sejumlah harta 

2) Kelompok kekerabatan kadang kala yang hanya berkumpul jika ada 

kebutuhan yang diperlukan dan biasanya tidak mempunyai ke-3 unsur 

diatas. 

3) Kelompok kekerabatan menurut adat, kelompok ini bentuknya sudah 

semakin besar, sehingga warganya seringkali sudah tidak saling mengenal. 

18 menurut Ihroni (2006:159) 
19 GP Mudrock dalam koenjoroningrat (2005:109) 
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Rasa kepribadian sering kali juga ditemukan oleh tanda-tanda adat 

tersebut. 

 Kelompok kekerabatan yang sudah disebutkan diatas biasanya disebut 

kelompok kekerabatan kindret yaitu berkumpulnya orang-orang yang saling 

membantu melakukan kegiatan-kegiatan bersama saudara, sepupu dan yang 

lainnya dengan tujuan memperlancar bisnis. Sedangkan kelompok kedua 

disebut kelompok dame yang terdiri dari keluarga luas, keluarga ambilineal 

keci dan besar serta paroh masyarakat.20 

 Kekerabatan biasanya selalu berdampingan dengan kekuasaan 

sehingga kekuasaan dipandang sebagai suatu gejala yang selalu terdapat 

dalam proses politik, namun para ilmuwan politik tidak ada yang sepakat 

mengenai perumusan pengertian kekuasaan. Bahkan beberapa diantaranya 

menyarankan agar konsep kekuasaan ditinggalkan dengan alasan bersifat 

kabur dan selalu berkonotasi emosional. Namun tampaknya politik tanpa 

kekuasaan apalagi yang sekarang muncul adalah fenomena politik 

kekerabatan ibarat agama tanpa moral. Karena modern ini banyak para aktor 

politik yang selalu melibatkan keluarganya untuk berkecimpung juga dalam 

dunia politik hal ini terlihat diberbagai daerah menjelang pemilihan kepala 

daerah yang serentak dilakukan pada akhir- akhir ini.21 

 20Elly M. Setiadi dkk, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: Prenada Media,2013), 93  
21Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Grasindo,2010),71 
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Politik kekerabatan atau keluarga politik memang dapat dijumpai 

dihampir semua negara. Di AS misalnya keluarga Cannedy masih dianggap 

sebagai kekuatan politik berpengaruh atau dihormati, baik di Massachussedts 

maupun ditingkat negara federal. Di indonesia politik kekerabatan identik 

dengan kekuasaan dikeluarga atau dikerabat politik tertentu. Menguatnya 

politik kekerabatan seperti ini tentu saja sangat mengkhawatirkan. Jika 

kecenderungan ini semakin meluas, bukan tidak mungkin dalam waktu dekat 

politik indonesia akan seperti yang terjadi di Filipina dimana Bossism 

berbasis teritorial menguasai politik. Negara dijalankan oleh segelintir elit dari 

beberapa keluarga, kaln, atau dinasti politik yang kuat diwiliyah-wilayah 

tertentu dan karenanya sangat sulit untuk mengharapkan adanya perluasan 

akses kekuasaan maupun proses demokrasi yang sehat dan substansial.22 

B. Strategi Politik 

1. Pengertian Strategi Politik 

Strategi adalah ilmu tentang tekni atau taktik, cara atau kiat muslihat 

untuik mencapai sesuatu yang diinginkan.23 Politik adalah interaksi antara 

pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses pembuatan dan pelaksaan 

keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang tinggal 

dalam suatu wilayah tertentu.24 Jadi, strategi politik adalah ilmu tentang 

 22Niko Harjanto, Artikel politik kekerabatan,diakses pada tanggal 07 oktober 2015, jam 20.52 
WIB 
23 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), 448. 
24 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: PT.Gramedia Widisuasarana, 1992), 10-11. 
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teknik, taktik, cara, kiat yang dikelola oleh politisi untuk mendapatkan dan 

mempertahankan sumber-sumber kekuasaa, merumuskan dan melaksanakan 

keputusan politik sesuai yang diinginkan. 

Strategi politik adalah strategi yang digunakan untuk merealisasikan cita-

cita politik. Contohnya adalah pemberlakuan peraturan baru, pembentukan 

suatu struktur baru dalam administrasi pemerintahan atau dijalankannya 

program deregulasi, privatisasi, dan desentralisasi.25 Tanpa strategi politik 

perubahan jangka panjang atau proyek-proyek besar sama sekali tidak bisa 

diwujudkan. Politisi yang baik berusaha untuk merealisasikan rencana yang 

ambisius tanpa strategi, seringkali menjadi pihak yang harus bertanggung 

jawab dalam menciptakan kondisi social yang menyebabkan jutaan manusia 

menderita. 

Dalam kamus Ebster New World Dictionary (1979), strategi mempunyai 

tujuan sebagai. Setiap strategi bukanlah kemenangan yang dangkal, tetapi 

perdamaian yang medasar. Dalam istilah politik, ‘perdamaian’ ini berarti 

penerangan program-program yang tepat dan reformasi. Jika tujuan jangka 

panjang strategi ini tidak tampak, misi kemenangan akan tampak sebagai 

perjuangan bagi kekuasaan dan kekayaan pribadi, sebagai sebuah perjuangan 

untuk mencapai tujuan-tujuan selain tujuann yag telah diciptakan.26 Tujuan 

akhir strategi politik adalah idealism politik dan pragmatisme politik adalah 

25 Peter Schoder, Strategi Politik (Jakarta: FNS, 2009), 5-6. 
26 “Strategi Politik Persiapan Pemilu”, google.com (16 Januari 2016) 21:00 

 

 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

siapa yang mendapatkan apa, kapan, dimana, bagaimana dan mengapa atau 

dengan lain perkataan bagaimana kekuasaan bisa direbut dan dipertahankan. 

Dalam pragmatisme menggunakan realisme menghalalkan segala cara dan 

politisi dagang sapi.27 

Dalam strategi politik sangat penting mengenal strategi komunikasi. 

Strategi komunikasi sangat penting sehingga membawa keuntungan yang jelas 

bagi seseorang, atau yang selama ini diabaikan oleh lawan. Citra yang 

diinginkan (target image) antara lain dalam proses implementasi, kelemahan 

pemerintah dan satuan eksekutif terutama sekali terletak dibidang kehumasan, 

target image menetapkan landasan bagi pekerjaan kehumasan, dan semua 

tindakan kehumasan hanya bertujuan untuk menyebarluaskan citra ini dan 

menanamkannya dalam benak kelompok sasaran sarana. Citra yang 

diinginkan (target image) terkait dengan pilihan tema, Gaya, Cara konfrontasi 

dan tawaran sumber daya manusia.28 

1. Perencanaan Konseptual Strategi Politik 

Sistematika 10 langkah strategi politik yaitu : 

a. Merumuskan Misi 

Perumusan menjabarkan hal apa saja yang perlu direncanakan 

secara strategi. Hal ini harus mencakup tiga elemen yakni tujuan 

secara keseluruhan yang menguraikan posisi yang ingin kita capai 

27 Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), 301-302 
28 Rainer Aam, “Political Marketing Strategi Membangun Konstituen dengan Pendekatatn PR’, 
google.com (16 januari 2016), 4-6. 
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melalui perencanaan strategi tersebut, alasan pentingnya pencapaian 

tujuan keseluruhan tujuan harus dicapai. 

Dalam sebuah strategi politik, misi dapat diartikan persetujuan 

atas suatu posisi tertentu, partisipasi dalam suatu tugas tertentu, dipilih 

sebagai kandidat.. sebuah perencanaan karir politik, misi harus 

menyatakan untuk oleh siapa strategi itu direncanakan. Dengan 

demikian misi dapat menetapkan suatu kerangka atau batasan. 

Misi harus mengidentifikasi jangka waktu, hingga kapan 

keseluruhan sasaran harus dicapai, dan misi tidak boleh dirumuskan 

secara terlalu optimis sehingga menjadi tidak realistis. 

b. Penilaian Situasional dan Evaluasi 

Analisa situasi dan evaluasi membahas fakta-fakta yang 

dikumpulkan, yang dikelompokkan dalam kekuatan dan kelemahan 

serta perkiraan kemungkinan keberhasilan yang terealisasi. 

1) Pengumpulan fakta 

Pengumpulan fakta berarti pengumpulan fakta-fakta internal 

dan eksternal yang relevan. Fakta internal adalah fakta yang 

menyangkut organisasi sendiri. Fakta eksternal adalah fakta yang 

menyangkut para pekerja atau lingkungan dimana akan direalisir. 

Pembatasan antara fakta internal dan eksternal tidak terlalu mudah, 

tetapi pembatasan dilakukan sebelum proses pengumpulan fakta 

dimulai, untuk menghindari munculnya kesalah pahaman. Fakta 
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competitor atau pesaing adalah fakta yang berasal dari organisasi-

organisasi, yang merupakan pesaing langsung dari organisasi kita 

sendiri. Fakta lingkungan adalah fakta yang berasal dari 

masyarakat yang akan dijalankan. 

2) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

Fakta-fakta telah terkumpul, secara sistematis digolongkan dan 

ditimbang berdasarkan kadar relevansi, ukuran, kepentingan dan 

regensi. Setiap fakta diteliti untuk menentukan apakah fakta-fakta 

tersebut mendukung atau justru mengganggu pelaksanaan. Apabila 

sebuah fakta mendukung, fakta ini menjadi kekuatan. Sebaliknya, 

apabila mengganggu pelaksanaan, ia akan menjadi sebagai 

kelemahan. 

3) Analisa kekuatan dan kelemahan 

Kekuatan dan kelemahan sudah diketahuoi, maka keduanya 

harus dievaluasi. Setelah mengelompkkan mereka berdasarkan 

kadar kepentingan, perlu untuk menetapkan apakah kita memiliki 

pengaruh terhadap kelemahan-kelemahan tersebut dalam arti dapat 

mengeliminir atau setidaknya menguranginya. 

Dalam menganalisa dan mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan kita, yang diperhadapkan dengan pesaing atau lawan 

dalam konteks perencanaan strategi politik dan lingkungan 

eksternal. 
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4)  Umpan-balik (freedback) 

Setelah menganalisa kekuatan dan kelemahan, langkah 

berikutnya adalah menentukan apakah dapat dicapai dalam kurun 

waktu yang telah ditetapkan. Analisa kekuatan dan kelemahan 

menunjukkan bahwa ada keuntungan strategis yang jelas sehingga 

kemenangan pasti dapat diperoleh, dan kelemahan cukup dapat 

dilindungi, maka tersebut memiliki kemungkinan untuk dapat 

dicapai. 

c. Perumusan Sub-Strategi 

Sementara langkah penilaian situsional lebih menyibukkan diri 

dengan keadaan dan situasi masa lalu, fokus kita harus bergerak maju 

kedepan untuk perumusan sub-strategi. Langkah-kangkahnya sebagai 

berikut menyusun tugas-tugas, merumuskan strategi dan mengevaluasi 

strategi. Apabila penilaian situsional sudah selesai, menjadi  jelas 

sesuatu yang telah dirumuskan akan dijalankkan atau masih perlu 

direvisi. 

a) Menyusun tugas-tugas 

Berdasarkan analisa kekuatan dan kelemahan, lahirnya tugas-

tugas yang harus diselesaikan. Tugas-tugas tersebut adalah 

meneliti kelemahan kita yang harus diminimalisirkan, memberikan 

pertahanan dengan cara menutupi, mengalihkan perhatian yang 

harus dibangun, setelah itu menelaah kekuatan kita untuk 
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menyerang lawan dan jika lawan menunjukkan kelemahan yang 

tidak berhubungan dengan kekuatan kita, maka kita harus 

membangun kekuatan ini. 

b) Merumuskan strategi 

Pertama-tama harus memilih isu-isu yang dihadapkan dengan 

pesaing atau lawan. Isu-isu ini hendaknya berupa isu atau 

argument yang membawa keuntungan yang jelas. Lingkungan 

dimana sebuah isu dijalankan memainkan peranan yang penting 

dalam penentuan isu dan memusatkan kekuatan serta semua 

penyerangan hanya satu isu dalam waktu tertentu saja. 

c) Mengevaluasi strategi 

Masing-masing strategi yang dipilih untuk menyelesaikan 

tugas haruslah saling melengkapi. Mereka harus saling cocok, baik 

di tingkat sub-sub strategi maupun dalam strategi menyeluruh. 

Karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap strategi-strategi yang 

dipilih setelah strategi itu dirumuskan. 

d. Perumusan Sasaran 

Setelah sasaran diputuskan, tanggung jawab untuk 

memindahkan strategi ke unit-unit taktis, dan diimplementasikan 

melalui pembagian-pembagian tugas. Strategi telah di tetapkan, maka 

pendekatan untuk memanfaatkan kekuatan terhadap kelamahan lawan 

dan untuk memecahkan kelemahan sendiri juga ditetapkan. Tujuan 
 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

harus menggambarkan keadaan pada akhir sebuah proses dalam 

jangka waktu tertentu. Tujuan ini harus dapat dicapai dan tidak boleh 

hanya menjadi sebagi ilusi belaka. Selain tujuan itu suda dirumuskan, 

masing-masing strategi harus direalisasikan dan dijalankan. Tujuan ini 

harus dibagi masing-masing dalam unit taktis yang bertanggung jawab 

untuk pencapaian tujuan. Karena itu kuantitas, kualitas, jangka waktu 

dan tanggung jawab harus ditetapkan setelah tujuan dirumuskan. 

e. Target Image (Citra yang diinginkan) 

Strategi untuk kegiatan kehumasan atau public relations (pr) 

dirumuskan dan diimplementasikan di tingkat “PR”. Setelah keputusan 

mengenai citra yang diinginkan (target iamage) ditetapkan. Target 

image melukiskan citra yang diharapkan, yang hendak dicapai setelah 

dijalankannya rangkaian pekerjaan kehumasan yang panjang dalam 

kelompok target. Target image ditentukan oleh keputusan strategis 

mengenai perumusan tugas dan pilihan-pilihan yang berkaitan dengan 

isu, gaya, jenis konfrontasi dan orang-orang yang diperhitungkan. 

f. Kelompok-kelompok Target 

Kelompok target adalah kelompok-kelompok masyarakat atau 

organsasi mereka yang penting untuk pencapian misi, kelompok ini 

perlu didekati dengan kurun waktu yang telah ditentukan. Kelompok 

ini diidentifikasi dengan mengimpretasikan keputusan strategis, 

khususnya tujuan taktis, dan melalui analisa citra yang diinginkan. 
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Apabila kelompok target telah didefinisikan, fonsai untuk 

diimplementasikan strategi yang komunikatif ditetapkan. Fondasi ini 

dilengkapi dengan pesan kelompok target dan instrument-instrumen 

kunci. 

g. Pesan Kelompok Target 

Kelompok target yang telah dibahas diatas membutuhkan 

informasi-informasi  tertentu berdasarkan keputusan strategis yang 

telah diambil sebelumnya untuk memungkinkan bereaksi sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan secara strategis. Informasi ini 

dapat dikomunikasikan secara khusus dengan masing-masing 

kelompok target, dan tidak untuk semua kelompok target yang ada. 

Perlu diperhatikan bahwa pesan yang di terima masing-masing 

kelompok target tidak boleh saling bertentangan. Perluasan pesan 

kelompok target merupakan intrumen yang kerap digunakan pada 

tahap akhir masa kampanye, untuk memberikan janji tertentu kepada 

kelompok pemilih tertentu. 

h. Instrumen-instrumen Kunci 

Pemilihan instrumen kunci terutama berkaitan dengan aki-aksi 

dan alat komunikasi yang akan digunakan. Instrument-instrumen dan 

aksi ini disesuaikan secara khusus bagi kelompok target. Untuk itu ada 

syarat bahwa kelompok yang dijadikan target telah dikenal terlebih 

dahulu, karena setiap kelompok target hanya diraih melalui 
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pendekatan atau komunikasi tertentu. Pemilihan instrument-instrumen 

yang akan digunakan sekaligus menghasilkan keputusan-keputusan 

penting yang berhubunan dengan sumber daya untuk 

mengimplementasikan strategi serta efektifitas kampanye. Keputusan 

ini, beserta kelompok target yang dipilih menjadi prasyarat 

keberhasilan pelaksanaan starategi. 

i. Implementasi Strategi 

Dalam pengimplementasian strategi, factor manusia dan factor 

operasional perlu diperhitungkan. Sebelum implementasi strategi 

dilakukan terlebih dahulu perlu diambil keputusan mengenai tujuan 

taktis, perumusan citra yang diinginkan, identifikasi kelompok target, 

pesan kelompok target dan instrument kunci. Setelah itu barulah 

peraturan untuk implementasi strategi perlu diciptakan dan diterapkan. 

Dalam pengimplementasi strategi politik,  factor manusia menjadi 

signifikansi untuk tiga aspek yaitu pimpinan politik, pimpinan partai 

politik yang bekerja penuh dan dan anggota partai yang bekerja paruh 

waktu atau sukarelawan. Hubungan antara ketiga pihak ingin 

kuantitas, kualitas, pendidikan, motivasi dan etika merupakan syarat 

awal untuk keberhasilan tergantung pada prinsip-prinsip kecepatan, 

penyesuaian diri dan tipu daya. 
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j. Pengendalian Strategi 

Pengendalian strategi terdiri dari dua elemen yang menentukan 

keberhasilan penerapan suatu strategi. Elemen yang pertama adalah 

prinsip pengumpulan data intelejen dan perolehan informasi. Elemen 

kedua adalah prinsip perlindungan informasi di pihak sendiri. Setelah 

itu dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT, yakni Strength, 

Weakness, Opportunities, Threats yang beraarti kekurangan, 

kelemahan, peluang dan ancaman. Sementara SWOT membatasi diri 

pada penilaian situasi dan perumusan strategi yang bergerak lebih jauh 

pada evaluasi strategi dan terutama pelaksanan strategi politiknya. 

Langkah strategi yang utama, selain mengukur diri dengan 

analisis SWOT, adalah pengumpulan informasi secara objektif. Hal ini 

perlu terutama untuk mengidentifikasi para pesaing dan bisa di dapat 

dari informasi dari kubu pesaing, spionase, analisis survey, analisis 

media, penjelasan dari aliansi pesaing. Selain itu, juga perlu secara 

jelas mengetahui aturan main yang tertuang dalam produk perundang-

undangan yang berlaku.29 

Dalam semua konsep penelitian tentang langkah-langkah 

perencanaan strategi diatasi ini, titik tekannya adalah mengidentifikasi 

dalaam segi kekuatan dan kelemahan dalam menjalankan sebuah 

strategi politik. 

29 Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik, 302-303. 
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C. Kekuasaan 

Kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau sekelompok manusia 

untuk memengaruhi tingkah-laku seseorang atau kelompok lain sedemikian 

rupa sehingga tingkah-laku itu menjadi sesuai dengan keinginan dan tujuan 

dari orang yang mempunyai kekuasaan itu. kekuasasan politik adalah 

“kemampuan untuk memengaruhi kebijakan umum (pemerintah) baik 

terbentuknya maupun akibatnya sesuai dengan tujuan-tujuan pemegang 

kekuasaan sendiri”. 

Pada dasarnya kekuasaan politik adalah kemampuan individu atau 

kelompok untuk memanfaatkan sumber-sumber kekuatan yang bisa 

menunjang sector kekuasannya dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

Sumber-sumber tersebut bisa berupa media massa, media umum, mahasiswa, 

elite politk, tokoh masyarakat ataupun militer.30 

Jenis-jenis kekuasaan yang kita ketahui pada umumnya sekitarnya 

dapat dibagi jenis kekuasaan sebagai berikut : (a) kekuasasan eksekutif, yaitu 

yang dikenal dengan kekuasan pemerintahan dimana mereka secara teknis 

menjalankan roda pemerintahan, (b)  kekuasaan legislative, yaitu sesuatu yang 

berwenang membuat dan mengesahkan perundnag-undangan sekaligus 

mengawasi roda pemerintahan, (c) kekuasaan yudikatif yaitu sesuatu 

30 Imam Hidayat, Teori-teori politik, (Malang: SETARA press, 2009), 31. 
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kekuasaan penyelesaian hukum, yang didukung  oleh kekuasaan kepolisian 

demi menjamin law enforcement pelaksanaan hukum.31 

Unsur-unsur kekuasaan, ada tiga komponen dalam rangkaian 

kekuasaan yang akan mempengaruhi penguasa atau pemimpin dalam 

menjalankan kekuasannya. Komponen ini harus diikiuti, dipelajari, karena 

saling terkait di dalam roda kehidupan penguasa. Tiga komponen ini adalah 

pemimpin (pemilik atau pengendali kekuasaan), pengikut dan situasi. 

Perhatikan gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut. Pemimpin, 

sebagai pemilik atau pemegang kekuasan, bisa memengaruhi pengikutnya. 

Bahkan menciptakan pengikut, menggiring pengikut, menjadi provokator 

pengikut, sehingga kepengikutan si pengikut akan membabi buta, tidak 

rasional lagi. Pengikut sebaliknya juga bisa memengaruhi pemimpin, bisa 

memberikan bisikan pada pemimpin, bisa menyuruh untuk mempertahankan 

kekuasaan dan bahkan bisa menjatuhkan kekuasaannya. Pemimpin juga bisa 

menciptakan suatu situasi, merekayasa situasi. Akan tetapi perlu diketahui 

31 Ibid, 29. 

Pemimpin 

Pengikut Situasi 
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bahwa dari situasi itu juga maka sang pemimpin bisa mujur atau beruntung, 

bisa untung karena situasi itu pula sang pemimpin pada akhirnya akan jatuh 

dan menghabiskan riwayat kekuasannya sendiri. Dalam hal ini dibutuhkan 

figure pemimpin yang benar-benar cerdas dalam memperhitungkan situasi 

yang diciptakannya. 

Dari tiga gerak komponen diatas, maka kekuasaan juga mempunyai 

unsur Influence, yakni meyakinkan sambil beragumentasi, sehingga bisa 

mengubah tingkah laku. Kekuasaan juga memiliki unsur persuation, yaitu 

kemampuan untuk meyakinkan orang dengan cara sosialisais atau persuasi 

(bujukan atau rayuan) baik yang positif maupun negative, sehingga timbul 

unsur manipulasi, dan pada akhirnya berakibat pada unsur coercion, yang 

berarti mengambil tindakan desakan, kekuatan, kalau perlu disertai kekuasaan 

unsur foece atau kekuatan massa, termasuk dengan kekuatan militer.32 Dengan 

begitu penjelasan tentang kekuasaan diatas para kandidat atau calon bisa 

menggunakan tiga komponen yaitu diantar influence, persuation, dan 

coercion. 

32 Imam Hidayat, Teori-teori Politik………………………….32-33 
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D. Gaya Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Masalah kepemimpinan telah muncul bersamaan dengan dimulainya  

sejarah manusia, yaitu sejak manusia menyadari pentingnya hidup 

berkelompok  untuk mencapai tujuan bersama. Mereka membutuhkan 

seseorang atau beberapa orang yang mempunyai kelebihan-kelebihan daripada 

yang lain, terlepas dalam bentuk apa kelompok manusia tersebut dibentuk. 

Hal ini tidak dapat dipungkiri karena manusia selalu mempunyai keterbatasan 

dan kelebihan-kelebihan tertentu. dalam mencari Chief Executive Officer 

(CEO) terbaik tahun 2000 di Indonesia, tampak bahwa karakteristik 

kepemimpinan yang terbukti menjamin eksistensi organisasi antara lain 

adalah perhatian terhadap bawahan. Karakteristik ini menempati peringkat 

kedua terpenting setelah visisang pemimpin. Ini berarti bahwa pengelolaan 

manusia dalam organisasi merupakan kunci untuk memperbaiki kinerja 

organisasi dan kesiapan menghadapi perubahan di abad 21. merumuskan 

kepemimpinan sebagai suatu kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang-

orang agar bekerja bersama-sama menuju suatu tujuan tertentu yang mereka 

inginkan bersama. Dengan kata lain, kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan kelompok tersebut. 

Seringkali pengertian kepemimpinan dan manajemen disamakan oleh 

banyak orang, namun ada pula yang membedakan pengertian keduanya. John 
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Kotter berpendapat bahwa kepemimpinan berbeda dari manajemen. 

Manajemen berkaitan dengan hal-hal untuk mengatasi kerumitan. Manajemen 

yang baik dapat menghasilkan tata tertib dan konsistensi dengan menyusun 

rencana-rencana formal, merancang struktur organisasi yang ketat dan 

memantau hasil lewat pembandingan terhadap rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kepemimpinan, sebaliknya, berkaitan dengan hal-hal untuk 

mengatasi perubahan. Pemimpin menetapkan arah dengan mengembangkan 

suatu visi terhadap masa depan, kemudian mengkomunikasikannya kepada 

setiap orang dan mengilhami orang-orang tersebut dalam menghadapi segala 

rintangan. Kotter menganggap, baik kepemimpinan yang kuat maupun 

manajemen yang kuat merupakan faktor penting bagi optimalisasi efektifitas 

organisasi. Tingkah laku pemimpin yang istimewa, pertama adalah 

kemampuan memberi inspirasi bersama atau pemimpin sebagai inspirational 

motivation, yaitu memberikan gambaran ke masa depan dan membantu orang 

lain. Kedua, adalah kemampuan membuat model pemecahan (idealized 

influence), yaitu memberi keteladanan dan merencanakan keberhasilan-

keberhasilan kecil. 

Rumusan kepemimpinan dari sejumlah ahli tersebut menunjukkan 

bahwa dalam suatu organisasi terdapat orang yang mempunyai kemampuan 

untuk mempengaruhi, mengarahkan, membimbing dan juga sebagian orang 

yang mempunyai kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar 
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mengikuti apa yang menjadi kehendak dari pada atasan atau pimpinan 

mereka. Karena itu, kepemimpinan dapat dipahami sebagai kemampuan 

mempengaruhi bawahan agar terbentuk kerjasama di dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Apabila orang-orang yang menjadi pengikut atau bawahan dapat 

dipengaruhi oleh kekuatan kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan maka 

mereka akan mau mengikuti kehendak pimpinannya dengan sadar, rela, dan 

sepenuh hati. 

2. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Ada suatu pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami 

kesuksesan dari kepemimpinan, yakni dengan memusatkan perhatian pada apa 

yang dilakukan oleh pemimpin tersebut. Jadi yang dimaksudkan disini adalah 

gayanya. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 

orang lain seperti yang ia inginkan. Gaya kepemimpinan dalam organisasi 

sangat diperlukan untuk mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan 

membangun iklim motivasi bagi karyawan sehingga diharapkan akan 

menghasilkan produktivitas yang tinggi. 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Dari gaya ini dapat 
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diambil manfaatnya untuk dipergunakan sebagai pemimpin dalam memimpin 

bawahan atau para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. Pemimpin tidak dapat 

menggunakan gaya kepemimpinan yang sama dalam memimpin bawahannya, 

namun harus disesuaikan dengan karakter-karakter tingkat kemampuan dalam 

tugas setiap bawahannya. Pemimpin yang efektif dalam menerapkan gaya 

tertentu dalam kepemimpinannya terlebih dahulu harus memahami siapa 

bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan bawahannya, 

dan mengerti bagaimana caranya memanfaatkan kekuatan bawahan untuk 

mengimbangi kelemahan yang mereka miliki. Istilah gaya adalah cara yang 

dipergunakan pimpinan dalam mempengaruhi para pengikutnya. 

Dalam teori jalur tujuan (Path Goal Theory) yang dikembangkan oleh 

Robert House (1971, dalam Kreitner dan Kinicki, 2005) menyatakan bahwa 

pemimpin mendorong kinerja yang lebih tinggi dengan cara memberikan 

kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi bawahannya agar percaya bahwa hasil 

yang berharga bisa dicapai dengan usaha yang serius. Kepemimpinan yang 

berlaku secara universal menghasilkan tingkat kinerja dan kepuasan bawahan 

yang tinggi. Dalam situasi yang berbeda mensyaratkan gaya kepemimpinan 

yaitu karakteristik personal dan kekuatan lingkungan. Teori ini juga 

menggambarkan bagaimana persepsi harapan dipengaruhi oleh hubungan 
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kontijensi diantara empat gaya kepemimpinan dan berbagai sikap dan perilaku 

karyawan. Perilaku pemimpin memberikan motivasi sampai tingkat (1) 

mengurangi halangan jalan yang mengganggu pencapaian tujuan, (2) 

memberikan panduan dan dukungan yang dibutuhkan oleh para karyawan, 

dan (3) mengaitkan penghargaan yang berarti terhadap pencapaian tujuan. 

Selain itu House percaya bahwa pemimpin dapat menunjukkan lebih dari satu 

gaya kepemimpinan, dan mengidentifikasikan. 

Hal lainnya yang banyak menarik perhatian para ahli mengenai 

kepemimpinan ialah mengenai perilaku kepemimpinan atau disebut juga gaya 

kepemimpinan (leadership style). Duncan menyebutkan adanya tiga gaya 

kepemimpinan, yaitu otokratis, demokratis, dan gaya bebas ( laissez faire).33 

Gaya kepemimpinan otokratis pada dasarnya adalah gaya 

kepemimpinan dimana pemimpin banyak mempengaruhi atau menetukan 

perilaku pengikutnya. Dalam gaya ini pemimpin lebih banyak memperhatikan 

pencapaian dan tercapainya tujuan. Untuk itu ia lebih banyak menetukan apa 

yang harus dicapai dan dilaksanakan serta bagaimana mencapainya. Namun 

demikian, tidaklah berarti bahwa ia kurang memperhatikan anggotanya. 

Gaya kepemimpinan yang demokratis adalah gaya yang banyak 

menekankan pada partisipasi pengikut dari kecenderungan pemimpin untuk 

33 Prof. Dr. Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), 
31-40. 
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menentukan sendiri. Para anggota atau pengikut selalu diberi kesempatan 

menentukan apa yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. Gaya 

kepemimpinan ini pada umunya berasumsi bahwa pendapat orang banyak 

lebih baik dari pendapat sendiri dan adanya partisipasi akan menimbulkan 

tanggung jawab bagi pelaksanannya. Asumsi lainnya ialah bahwa partisipasi 

memberikan kesempatan kepada para anggota untuk mengembangkan diri 

mereka sendiri. 

Gaya kepemimpinan bebas (laissez faire) adalah gaya kepemimpinan 

yang lebih banyak menekankan kepada keputusan kelompok. Dalam gaya ini, 

seorang pemimpin akan menyerahkan keputusan kepada keinginan kelompok. 

Apa yang baik menurut kelompok, itulah yang mejadi keputusan. Bagaimana 

pelaksanaannya tergantung kepada kemauan kelompok. 

Tiga tipe dasar pemimpin sebagai bentuk-bentuk proses pemecahan 

masalah dan mengambil keputusan, adalah sebagai berikut.  

a) Pemimpin otokratis  

Pemimpin yang bersifat otokratis memperlihatkan ciri-ciri sebagai 

berikut: memberikan perintah-perintah yang selalu diikuti, menentukan 

kebijaksanaan karyawan tanpa pengetahuan mereka. Tidak memberikan 

penjelasan secara terperinci tentang rencana yang akan datang, tapi 

sekedar mengatakan kepada anggotanya tentang langkah-langkah yang 
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mereka lakukan dan segera dijalankan. Memberikan pujian kepada 

mereka yang selalu menurut kehendaknya dan melontarkan kritik kepada 

mereka yang tidak mengikuti kehendaknya.  

b) Pemimpin demokratis 

Pemimpin demokratis hanya memberikan perintah setelah 

mengadakan musyawarah dulu degan anggotanya dan mengetahui bahwa 

kebijaksanaannya hanya dapat dibicarakan dan diterima oleh anggotanya. 

Pemimpin tidak akan meminta anggotanya mengerjakan sesuatu tanpa 

terlebih dahulu memberitahukan rencana yang akan mereka lakukan. Baik 

atau buruk, benar atau salah adalah persoalan anggotanya dimana masing-

masing ikut serta bertanggung jawab sebagai anggotanya.  

c) Pemimpin liberal atau laissez-faire 

Pemimpin liberal yaitu memberikan kebebasan tanpa pengadilan. 

Pemimpin tidak memimpin atau mengendalikan bawahan sepenuhnya 

dam tidak pernah ikut serta dengan bawahannya. 
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Macam-macam  gaya  kepemimpinan  menurut  Stephen. P. terdiri 

dari:  

a) Gaya Otokratis 

Gaya otokratis menggambarkan pemimpin yang biasanya 

cenderung memusatkan wewenang, mendiktekan metode kerja, 

membuat keputusan unilateral, dan membatasi partisipasi karyawan.  

b) Gaya Demokratis 

Gaya Demokratis menggambarkan pemimpin yang cenderung 

melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan, mendelegasikan 

wewenang, mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan 

sasaran kerja, dan menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk 

melatih karyawan. 

c) Gaya Laissez Faire 

gaya laissez faire, pemimpin umumnya memberi kelompok 

kebebasan penuh untuk membuat keputusan dan menyelesaikan 

pekerjaan dengan cara apa saja yang dianggap sesuai. 

Menurut White & Lippit Harbani gaya kepemimpinan terdiri dari 3 

macam yaitu :  
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1) Gaya kepemimpinan Otokratis 

Dalam tipe ini, pemimpin menentukan sendiri “policy” dan dalam 

rencana untuk kelompoknya, membuat keputusan-keputusan sendiri 

namun mendapatkan tanggung jawab penuh. Bawahan harus patuh dan 

mengikuti perintahnya, jadi pemimpin tersebut menetukan atau 

mendiktekan aktivitas dari anggotanya. Pemimpin otokratis biasanya 

merasa bahwa mereka mengetahui apa yang mereka inginkan dan 

cenderung mengekspresikan kebutuhan-kebutuhan tersebut dalam 

bentuk perintah-perintah langsung kepada bawahan. Dalam 

kepemimpinan otokrasi terjadi adanya keketatan dalam pengawasan, 

sehingga sukar bagi bawahan dalam memuaskan kebutuhan 

egoistisnya. 

Kebaikan dari gaya kepemimpinan adalah Keputusan dapat diambil 

secara tepat, Tipe ini baik digunakan pada bawahan yang kurang 

disiplin, kurang inisiatif, bergantung pada atasan dan kurang 

kecakapan, Pemusatan kekuasaan, tanggung  jawab serta  membuat 

keputusan terletak pada satu orang yaitu pemimpin. 

Kelemahannya adalah Dengan tidak diikutsertakannya bawahan dalam 

mengambil keputusan atau tindakan maka bawahan tersebut tidak 

dapat belajar mengenai hal tersebut, Kurang mendorong inisiatif 
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bawahan dan dapat mematikan inisiatif bawahannya tersebut, Dapat 

menimbulkan rasa tidak puas dan tertekan, Bawahan kurang mampu 

menerima tanggung jawab dan tergantung pada atasan saja.  

2) Gaya kepemimpinan Demokrasi (Demokratis) 

Dalam gaya ini pemimpin sering mengadakan konsultasi dengan 

mengikuti bawahannya dan aktif dalam menentukan rencana kerja 

yang berhubungan dengan kelompok. Disini pemimpin seperti 

moderator atau koordinator dan tidak memegang peranan seperti pada  

kepemimpinan otoriter. Partisipan digunakan dalam kondisi yang tepat 

akan menjadikan hal yang efektif. Maksudnya supaya dapat 

memberikan kesempatan  pada bawahannya untuk mengisi atau 

memperoleh kebutuhan egoistisnya dan memotivasi bawahan dalam 

menyelesaikan tugasnya untuk meningkatkan produktivitasnya pada 

pemimpin demokratis, sering mendorong bawahan untuk ikut ambil 

bagian dalam hal tujuan-tujuan dan metode-metode serta menyokong 

ide-ide dan saran-saran. Disini pemimpin mencoba mengutamakan 

“human relation” (hubungan antar manusia) yang baik dan 

mengerjakan secara lancar. 

Kebaikan dari gaya kepemimpinan ini adalah Memberikan kebebasan 

lebih besar kepada kelompok untuk megadakan pengambilan 
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keputusan, merasa lebih bertanggungjawab dalam menjalankan 

pekerjaan, produktivitas lebih tinggi dari apa yang diinginkan 

manajemen dengan catatan bila situasi memungkinkan, lebih matang 

dan bertanggung jawab terhadap status dan pangkat yang lebih tinggi. 

Kelemahannya adalah Harus banyak membutuhkan koordinasi dan 

komunikasi, membutuhkan waktu yang relatif lama dalam mengambil 

keputusan, memberikan persyaratan tingkat “skilled (kepandaian) yang 

relatif tinggi bagi pimpinan, diperlukan adanya toleransi yang besar 

pada kedua belah pihak karena dapat menimbulkan perselisihan.  

3) Gaya kepemimpinan bebas (Laissez Faire) 

Yaitu gaya kepemimpinan kendali bebas. Pendekatan ini bukan 

berarti tidak adanya sama sekali pimpinan. Gaya ini berasumsi bahwa 

suatu tugas disajikan kepada kelompok yang biasanya menentukan 

teknik-teknik mereka sendiri guna mencapai tujuan tersebut dalam 

rangka  mencapai sasaran-sasaran dan kebijakan organisasi. 

Kepemimpinan pada tipe ini melaksanakan perannya atas dasar 

aktivitas kelompok dan pimpinan kurang mengadakan pengontrolan 

terhadap bawahannya. Pada tipe ini pemimpin akan meletakkan  

tanggung jawab keputusan sepenuhnya kepada para bawahannya, 

pemimpin akan sedikit saja atau hampir tidak sama sekali memberikan 
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pengarahan. Pemimpin pada gaya ini sifatnya positif dan seolah-olah 

tidak mampu memberikan pengaruh kepada bawahannya. Kebaikan 

dari gaya kepemimpinan ini Ada  kemungkinan  bawahan dapat 

mengembangkan kemampuannya, daya kreativitasnya untuk 

memikirkan dan memecahkan persoalan serta mengembangkan rasa 

tanggung jawab, bawahan lebih bebas untuk menunjukkan persoalan 

yang ia anggap penting dan tidak bergantung pada atasan sehingga 

proses yang lebih cepat. 

Kelemahannya adalah Bila bawahan terlalu bebas tanpa pengawasan, 

ada kemungkinan terjadi penyimpangan dari peraturan yang berlaku 

dari bawahan serta dapat mengakibatkan salah tindak dan memakan 

banyak waktu bila bawahan kurang pengalaman, pemimpin sering 

sibuk sendiri dengan tugas-tugas dan terpisah dari bawahan. Beberapa 

tidak membuat tujuan tanpa suatu peraturan tertentu, kelompok dapat 

mengkambinghitamkan sesuatu, kurang stabil, frustasi, dan merasa 

kurang aman. 

 

 

 


